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Abstrak

Kabupaten Indramayu berada di kawasan pesisir Pantai Utara Jawa yang rentan terhadap dampak
perubahan iklim seperti banjir, kekeringan, dan serangan hama pada pertanian. Bencana tersebut
menyebabkan penurunan produksi pertanian dan kegagalan panen, sehingga meningkatkan tekanan
ekonomi dan sosial pada masyarakat. Dengan begitu, tindakan adaptasi perlu dilakukan untuk
menanggulangi kondisi tersebut. Artikel ini mengeksplorasi bentuk-bentuk adaptasi dan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat petani dalam beradaptasi terhadap dampak perubahan
iklim pada lahan pertanian. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kecamatan Indramayu,
Kabupaten Indramayu, dimana terdapat banyak petani miskin. Penelitian ini menggunakan tiga
metode utama: pendekatan tingkat makro dimana sumber informasi yang berbasis pada teori
penelitian lain, media massa, dan dokumen pemerintah; pendekatan mikro dalam bentuk pengamatan
lapangan, wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) dengan informan kunci,
masyarakat petani, dan pimpinan masyarakat untuk mengungkap bentuk-bentuk adaptasi secara
individu dan kolektif serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adaptasi secara individu antara lain
berupa diversifikasi mata pencaharian, berganti mata pencaharian, diversifikasi komoditas pertanian
dan mengkonversi lahan pertanian. Adaptasi kolektif masyarakat petani yang dilakukan dalam
rangka menghadapi dampak perubahan iklim seperti berburu hama tikus bersama-sama,
pemanfaatan pompa dan pembangunan tanggul secara tradisional. Artikel ini menunjukkan bahwa
dalam menanggulangi masalah-masalah lingkungan membutuhkan tindakan kolektif berbagai pihak-
pihak terkait (stakeholder) untuk menghasilkan adaptasi yang optimal.

Kata Kunci: Adaptasi; Perubahan Iklim; Pertanian; Tindakan Kolektif.

1. Pendahuluan

Perubahan iklim terjadi di Indonesia dan berdampak pada wilayah wilayah pertanian dan kawasan
pesisir (Adger, 2001). Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting yang mengalami dampak
perubahan iklim, terutama diakibatkan oleh banjir, kekeringan, dan hama (IPB, 2009). Ketidakpastian
frekuensi dan intensitas pada musim penghujan dan kemarau akan berakibat pada petani kesulitan
memilih jenis tanaman yang cocok, perubahan pola tanam dan juga gagal panen akibat kekurangan
atau kelebihan air dan serangan hama. Oleh karena itu, berbagai metode adaptasi akan diperlukan
untuk menghadapi perubahan masa depan (Deressa et al., 2009). Keputusan mengenai adaptasi
dilakukan oleh individu, kelompok dalam masyarakat, organisasi, dan pemerintah (Adger, 2003).

Meskipun umumnya upaya adaptasi hanya dilakukan pada tingkat individu, proses adaptasi harus
melibatkan pihak-pihak yang terkait satu sama lain, dengan lembaga-lembaga di mana mereka
tinggal, dan pihak yang bergantung pada basis sumber daya. Dengan kata lain, tindakan kolektif
stakeholder merupakan komponen penting dalam keberhasilan tindakan adaptasi kolektif (Dungumaro
and Madulu, 2003; Saengsupavanich et al., 2012). Dalam konteks perubahan iklim, banyak potensi
risiko yang memerlukan intervensi dan perencanaan oleh pemerintah, namun adaptasi merupakan
sesuatu yang tergantung pada kemampuan individu-individu dan komunitas untuk melakukan
tindakan bersama dalam menghadapi risiko. Kondisi tersebut sangat jelas bahwa risiko terkait cuaca,
konteks kelembagaan, homogenitas kelompok pengambil keputusan, dan distribusi dari manfaat
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pengelolaan dan faktor lainnya penting dalam tindakan kolektif untuk adaptasi perubahan iklim
(Adger, 2003). Faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan kolektif stakeholder perlu dipahami dalam
rangka untuk mempertahankan keterlibatan masyarakat. Literatur menunjukkan bahwa tindakan
kolektif masyarakat biasanya dipengaruhi oleh kesadaran (Gregg et al., 2004; Hartley, 2006), jaringan
sosial (Adger, 2003; Bies, 1996; Saengsupavanich et al., 2012; Theesfeld, 2004); karakteristik lokal
(Hartley, 2006). Kesadaran dipengaruhi oleh penilaian diri pada tingkat risiko (Gregg et al., 2004).
Secara umum, sumber kesadaran adalah pengelolaan informasi. Ketidakmampuan untuk berbagi
informasi membuat orang tidak menyadari dan tidak mengerti dengan isu-isu yang muncul (Gregg et
al., 2004; Hartley, 2006; Theesfeld, 2004). Karena itu, faktor informasi perlu didukung oleh data
untuk membuat orang mengerti dan bersedia untuk bertindak secara kolektif.

Aksi kolektif memerlukan jaringan dan arus informasi antara individu dan kelompok untuk
memperlancar pengambilan keputusan (Adger, 2003). Jaringan sosial menggambarkan hubungan
kepercayaan dan timbal balik antara masyarakat. Karakteristik lokal seperti: pengetahuan, politik,
sosial, ekonomi, dan kondisi lingkungan yang sangat berpengaruh dalam menciptakan tindakan
kolektif (Hartley, 2006). Karakteristik lokal merupakan modal dasar yang membentuk persepsi
masyarakat untuk bertindakan kolektif. Faktor-faktor lain yang terkat meliputi: kepemimpinan,
mekanisme pengambilan keputusan, kurangnya pengawasan, self-governance, dll (Billgren and
Holmén, 2008; Hartley, 2006; Theesfeld, 2004; Varjopuro et al., 2008).

Tulisan ini memilih Kabupaten Indramayu karena terletak di daerah pesisir Utara Jawa, yang rentan
terhadap banjir, kekeringan, dan serangan hama pada pertanian, sebagai dampak perubahan iklim.
Dampak perubahan iklim yang dirasakan oleh sektor pertanian akan berakibat langsung pada
persoalan sumber penghidupan bagi petani, yang merupakan mata pencaharian terbesar di Indramayu.
Secara nasional, keberadaan Kabupaten Indramayu di pantai utara Jawa diamanatkan sebagai salah
satu kabupaten yang menjadi lumbung padi nasional, bersama dengan Kabupaten Subang dan
Kabupaten Karawang (Pemerintah Jawa Barat, 2009). Pada saat yang bersamaan, beberapa dekade
terakhir menunjukkan dampak perubahan iklim yang besar pada Kabupaten Indramayu, seperti
kekeringan dan banjir yang semakin meluas pada waktu-waktu tertentu. Bencana tersebut
menyebabkan penurunan produk pertanian, dalam 20 tahun produksi padi mengalami penurunan
24.376,4 tonftahun, sehingga meningkatkan tekanan kepada orang-orang Indramayu yang mayoritas
hidup sebagai petani.

Tulisan ini mencoba mengidentifikasi bagaimana adaptasi-adaptasi tingkat individu yang telah
dilakukan oleh petani, adaptasi-adaptasi kolektif dan peluang integrasi kedua tingkat adaptasi ini
sehingga menghasilkan daya adaptasi yang berkelanjutan. Berdasarkan temuan penelitian ini, artikel
ini kemudian mengartikulasikan tindakan yang dapat dilakukan untuk mendukung integrasi adaptasi
secara individu dengan adaptasi secara kolektif dalam mencapai adaptasi terbaik terhadap perubahan
iklim. Artikel ini dimulai dengan menjelaskan metodologi dan lokasi studi dimana penelitian ini
dilakukan. Bagian selanjutnya mengulas temuan-temuan hasil penelitian meliputi pembahasan
mengenai dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian di Indramayu, tindakan adaptasi
(individu dan kolektif) petani dan faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan adaptasi petani. Bagian
kesimpulan disajikan pada bagian akhir.

2. Metodologi

Untuk memahami bentuk-bentuk adaptasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam
beradaptasi terhadap perubahan iklim, penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi yang
tergantung pada tiga metode utama: pendekatan makro dengan sumber-sumber informasi yang
didasarkan dari teori penelitian lain, media massa dan dokumen pemerintah; pendekatan mikro berupa
wawancara, observasi, dan kelompok diskusi terarah (FGD). Wawancara dan observasi dilakukan
pada Maret — Juli 2011 dan Maret — Mei 2012. Sumber utama informasi yang diperoleh dari
wawancara mendalam dan FGD dengan tokoh kunci (tokoh masyarakat, masyarakat petani, dan
penduduk desa yang tinggal selama lebih dari 10 tahun) untuk menilai tindakan individu dan tindakan
kolektif masyarakat petani dalam adaptasi terhadap dampak perubahan iklim dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini melakukan wawancara secara mendalam kepada 17 orang yang
mewakili unsur masyarakat petani, Dinas Pertanian Kabupaten Indramayu, Seksi Bencana Alam
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Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indramayu, dan pegawai pemerintah Desa Singaraja. Pertanyaan
yang diajukan dalam wawancara mendalam bersifat kualitatif dan terbuka. Untuk menghindari bias
dalam pertanyaan wawancara, kami menyusun kerangkaanalisis awal yang mengacupada 5
pertanyaan dasar: (1) Bagaimana masyarakat mengerti tentang perubahan iklim dan berapa banyak
yang mereka tahu tentang dampaknya? (2) Bagaimana kondisi pertanian masyarakat pada periode 20
tahun terakhir dan apa kendala yang mereka hadapi terkait iklim? (3) Bagaimana tindakan adaptasi
secara individu dan kolektif masyarakat petani untuk memecahkan masalah pertanian? (4) Apa saja
kendala yang mereka hadapi dalam upaya adaptasi baik secara individu maupun kolektif? (5) Siapa
yang harus mengambil peran utama dalam memecahkan masalah tersebut dan apakah mereka
memenuhi peran itu dengan baik? Wawancara juga dilakukan untuk Dinas Pertanian Kabupaten
Indramayu untuk mengetahui program pemerintah tentang pertanian Indramayu pada umumnya.
Setiap wawancara berlangsung sekitar 1-1,5 jam. Untuk memahami pendapat masyarakat secara
kolektif dan merumuskan strategi adaptasi, maka dilakukan kelompok diskusi terarah (FGD) pada
Mei 2012 yang terdiri dari petani, perangkat desa dan ketua-ketua RT. FGD diikuti oleh 10 orang
yang terdiri atas petani, ketua RT, dan pegawai pemerintah desa. Data dilakukan triangulasi untuk
memahami persoalan utama yang terjadi.

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah di Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu,
yang memiliki area pertanian yang terkena dampak perubahan iklim (Lihat Gambar 1). Kecamatan
Indramayu merupakan ibukota dari Kabupaten Indramayu. Pada tahun 2005, dari 690.806 penduduk
Indramayu yang bekerja, 43,42 % bekerja di sektor pertanian, 7,98 % di sektor perdagangan, 1,30
% di sektor industri, 5,86 % di sektor jasa, dan sebesar 41,44 % tersebar di berbagai sektor seperti
keuangan, angkutan, konstruksi dan lain-lain. Tampak bahwa dari sisi penyerapan tenaga kerja pada
sektor-sektor yang ada, sektor pertanian, perdagangan, industri, dan jasa paling banyak dipilih
masyarakat Indramayu. Rata-rata ketinggian di kecamatan Indramayu berkisar antara 4-5 meter di atas
permulaan laut.

Untuk memahami tren dampak perubahan iklim, data diperoleh dari kajian-kajian literatur yang telah
ada, seperti Indonesian Climate Change Sectoral Roadmap (ICCSR), Dinas Pertanian Kabupaten
Indramayu, Institut Pertanian Bogor, Kementerian Pertanian, Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika.
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3. Hasil dan Diskusi

Bagian ini mengulas temuan-temuan hasil penelitian meliputi pembahasan mengenai dampak
perubahan iklim terhadap sektor pertanian di Indramayu, tindakan adaptasi individu dan kolektif
petani dan faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan adaptasi petani.
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3.1. Dampak Perubahan Iklim terhadap Pertanian di Indramayu

Bencana banjir, kekeringan, serangan hama yang terjadi di Indramayu, menyebabkan gagal panen
sehingga berimbas pada produksi pertanian. Kejadian banjir, kekeringan, dan serangan hama
merupakan akibat dari dampak perubahan iklim. Kerentanan terhadap sektor pertanian berupa
penurunan hasil pertanian akibat perubahan iklim (UNFCCC, 2007). Bencana yang terjadi di
Indramayu menyerang modal fisik yang dimiliki masyarakat berupa lahan pertanian sehingga
berpengaruh terhadap sumber penghidupan masyarakat sebagai petani. Bencana tersebut merupakan
tekanan eksternal yang dapat mengancam ketahanan sosial di dalam masyarakat (Adger et al., 2002),
termasuk ketahanan sosial pada sektor pertanian.

Dalam perkembangannya produksi padi Indramayu fluktuatif namun memiliki kecenderungan
menurun, menurut perhitungan pertahunnya penurunan produksi padi mencapai 24.376,4 Ton.
Padahal pada tahun 1990, Indramayu merupakan penghasil padi tertinggi di Jawa Barat. Produksi padi
mencapai titik minimum selama 20 tahun terakhir di tahun 2003. Hal ini dikarenakan kekeringan yang
terjadi cukup parah sehingga menyebabkan puso. Produksi padi meningkat lagi di tahun 2010 karena
hujan yang sering turun di Indramayu membuat sebagian besar sawah di Indramayu yang tadah hujan
tidak kekeringan air. Namun peningkatan produksi ini tidak berlangsung lama karena di tahun 2011,
kembali terjadi kekeringan di Indramayu. Penurunan produksi ini juga dirasakan pada kecamatan
yang menjadi lokasi studi, yaitu Kecamatan Indramayu. Kecamatan Indramayu terjadi penurunan
sebesar 1017.6 Ton per tahunnya.

Kabupaten Indramayu dalam kurun waktu 1963-1994 mengalami perubahan luas pesisir berupa akresi
seluas 934 ha, sedangkan dalam kurun tahun 1994-1997 terjadi erosi seluas 598 ha. Tren erosi ini
kemudian dilanjutkan pada tahun 1997-2003 seluas 6,8 ha. Sehingga dapat disimpulkan dari tahun
1963-2003 Kabupaten Indramayu mengalami perubahan luas pesisir erosi sebesar 329,1 ha.
Berdasarkan estimasi kenaikkan muka air laut sebesar 0.8 m, untuk 100 tahun mendatang maka
diperkirakan genangan rob di Kabupaten Indramayu akan mencapai jarak 6,6-12,8 km ke arah darat,
dimana total luas genangannya mencapai 55.707 Ha. Akibat kenaikan muka air laut ini, sektor yang
terkena dampak terbesar adalah pertanian.

Seluruh daerah Indramayu rawan kekeringan. Kekeringan yang terjadi di Indramayu, selama 20 tahun
terakhir, meningkat setiap tahunnya dengan peningkatan 1491 ha/tahun. Gagal panen akibat
kekeringan di Indramayu tidak hanya terjadi sampai tahun 2008 saja. Pada tahun 2011, sampai akhir
Juli luas lahan yang puso mencapai 22.870 Ha (Kompas, 2011). Luas gagal panen tersebut apabila
dikonversikan pada nilai produksi beras dapat mencapai 65.000 ton beras.

Tabel 1 Dampak Perubahan Iklim terhadap Pertanian di Indramayu

Dampak
Perubahan Temuan
Lingkungan

Produksi padi dari tahun 1990-2008 mengalami penurunan sebesar 24.376,4 ton per

Produksi padi tahunnya

Karena produksi yang terus menurun, dibandingkan dengan tahun 1990, proporsi petani
di Indramayu mengalami penurunan. Ketika tahun 1990, 90% masyarakat Indramayu
bekerja menjadi petani sedangkan di tahun 2009, hanya 36% yang memilih menjadi
petani

Proporsi petani

Sumber: Hasil Analisis, 2011

Dampak perubahan iklim mengganggu sektor pertanian di Indramayu dengan adanya kekeringan,
banjir, serangan hama, erosi pantai dan intrusi air laut yang berakibat pada terjadinya penurunan
produksi padi. Perubahan iklim menghasilkan dampak berupa kenaikan muka air laut, perubahan pola
angin, perubahan pola hujan, perubahan temperatur udara dan air (Departemen Perikanan dan
Kelautan, 2008). Perubahan curah hujan menyebabkan perubahan fisik lingkungan dengan adanya
banjir dan kekeringan sedangkan kenaikan muka air laut menyebabkan perubahan fisik lingkungan
dengan adanya erosi pantai, penggenangan dataran rendah dan intrusi air laut (Departemen Perikanan
dan Kelautan, 2008). Tekanan panas dan perubahan pola angin mendorong munculnya vektor
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penyakit yang mempengaruhi kesehatan (UNFCCC, 2007), termasuk kesehatan tanaman pertanian
melalui berbagai serangan hama pertanian.

3.2. Bentuk Adaptasi Masyarakat Petani Secara Individu

Para petani di lokasi studi beradaptasi secara individu. Adaptasi secara individu antara lain
diversifikasi mata pencaharian, berganti mata pencaharian, mengganti komoditas pertanian, dan
mengkonversi lahan pertanian.

3.2.1. Diversifikasi Mata Pencaharian

Diversifikasi mata pencaharian anggota rumah tangga petani antara lain usaha warung, menjadi buruh
bangunan, menjadi tukang ojek dan becak, dan menjadi Temaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri.
Petani yang memiliki modal lebih besar biasanya memiliki usaha perdagangan. Salah satu contoh dari
usaha ini adalah membuka toko tradisional (warung). Diversifikasi mata pencaharian bertujuan untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih aman dari bencana dan meningkatkan pendapatan (Adger et al.,
2002). Beberapa petani harus kerja sebagai buruh dan sebagai tukang becak dalam rangka
meningkatkan pendapatan selain dari pertanian.

Upaya mengatasi hilangnya pendapatan petani juga mendorong anak perempuan mereka dan istri
untuk bekerja sebagai TKI sebagai bentuk adaptasi untuk membantu kondisi ekonomi keluarga.
Keputusan untuk bermigrasi dapat disimpulkan sebagai proses pengambilan keputusan dan proses
adaptasi individu yang berada dalam konteks umum hubungan sosial, politik, dan ekonomi antar
negara. Adanya tekanan eksternal dan sistem sosial yang rentan karena memiliki keterbatasan
pendidikan dan keuangan mendorong keputusan masyarakat untuk bermigrasi menjadi TKI. Menjadi
TKI dianggap penduduk dapat meningkatkan pendapatan sehingga dapat dipakai untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Meningkatnya arus migrasi internasional antarnegera juga dapat dipandang sebagai
suatu respon ekonomi rasional terhadap terjadinya ketimpangan pertumbuhan wilayah sehingga
dengan demikian migrasi dapat dipandang sebagai bentuk aktivitas ekonomi produktif.

Remitan yang didapat biasanya digunakan untuk pembangunan fisik (perbaikan rumah dan
membangun rumah), penggunaan investasi modal usaha (pembelian tanah, sawah, hewan dan modal
usaha), tabungan, dan konsumsi (Sagala et al., 2012). Dari empat jenis alokasi ini, alokasi terbanyak
terdapat untuk konsumsi yaitu sebesar 41% (Sagala et al., 2012). Hal ini sejalan dengan fungsi
migrasi sebagai diversifikasi sumber pendapatan serta minimalisasi risiko terhadap ketiadaan
pekerjaan, kehilangan pendapatan tetap, dan gagal panen.

3.2.2. Berganti Mata Pencaharian

Di Desa Singaraja, Kecamatan Indramayu, kekeringan yang membuat gagal panen menggerakkan
petani untuk menjual tanah sawahnya ataupun beralih profesi menjadi penambak dan pekerja tambak.
Intrusi air laut yang membuat sungai menjadi asin dan kekeringan yang terjadi membuat tanah yang
ada lebih cocok untuk pertambakan, karena dianggap hasilnya lebih menguntungkan daripada usaha
tani. Maraknya pertambakan ini dipicu dengan datangnya pengusaha tambak di Desa Singaraja.
Pengusaha tambak ini membeli sawah dan memperkerjakan penduduk desa untuk bekerja di bidang
pertambakan.

Bencana yang terjadi membuat para petani kehilangan pendapatan tetap yang memadai. Keadaan ini
mempengaruhi pilihan masyarakat terhadap mata pencaharian. Ditambah dengan tidak adanya peran
pemerintah, sehingga menjadi petani bukanlah pilihan pekerjaan yang menguntungkan lagi. Keadaan
ini membuat masyarakat tidak memilih petani sebagai mata pencaharian utama, masyarakat yang
berpendidikan rendah dan tidak memiliki kemampuan apapun lebih memilih untuk bekerja lain
daripada belajar menjadi petani.

Perubahan pilihan mata pencaharian ini terlihat dari data makro yang didapat. Jumlah pekerjaan di
sektor pertanian sejak tahun 2005- 2009 turun 5,6 persen dan sektor industri pengolahan turun 0,8
persen. Adapun kemampuan sektor jasa menyerap tenaga kerja naik 2 persen dan masih menunjukkan
tren positif saat ini (Kompas, 2010). Pada tahun 1990, 90% masyarakat Indramayu bekerja menjadi
petani sedangkan di tahun 2009, hanya 36% yang memilih menjadi petani.
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3.2.3. Diversifikasi Komoditas Pertanian

Tindakan petani melakukan diversifikasi komoditas pertanian karena tekanan kekeringan merupakan
salah satu bentuk adaptasi yang dilakukan petani di Indramayu dalam menghadapi dampak perubahan
iklim. Perubahan praktik pertanian merupakan tindakan adaptasi yang bersifat individual (private)
dan reaktif pada sistem manusia (Klein, 2002). Selain diversifikasi mata pencaharian, diversifikasi
dapat dilakukan pada penggunaan sumber daya pertanian dan sumber daya alam (Twyman et al.,
2004). Diversifikasi di dalam penggunaan sumber daya pertanian dan sumber daya alam merupakan
suatu upaya memperkuat kerentanan terhadap perubahan iklim (Twyman et al., 2004). Salah satu
tindakan individu petani di Indramayu dalam adaptasi dampak perubahan iklim yang teridentifikasi
pada penelitian ini yaitu menanam komoditas mentimun pada saat kekeringan. Tindakan tersebut
dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dalam rangka menutupi penurunan hasil produksi padi.

3.3. Bentuk Adaptasi Masyarakat Petani Secara Kolektif

Tindakan kolektif petani yang dilakukan di Kabupaten Indramayu semua dikoordinasikan oleh
"Kelompok Masyarakat Petani." Adaptasi yang dilakukan oleh para petani untuk menghadapi
perubahan iklim dilakukan secara mandiri atas inisiatif masyarakat sendiri. Hal ini disebabkan oleh
tidak adanya keterlibatan pemerintah pada proses adaptasi (Antle, 2009). Sebelum melaksanakan
kegiatan bersama, ketua kelompok akan mengumpulkan petani untuk mengumpulkan dan
mendiskusikan program-program yang akan dilakukan untuk memecahkan berbagai masalah
pertanian.

3.3.1. Berburu Hama Tikus Bersama-sama

Untuk mengatasi serangan hama tikus yang meningkat akibat perubahan iklim, petani Desa Singaraja
sering berburu tikus bersama-sama dengan cara tradisional. Namun, tindakan yang dilakukan secara
tradisional ini tidak efektif. Para petani masih sering gagal panen karena hama tikus bahkan perburuan
telah dilakukan dalam minggu-minggu sebelumnya. Jumlah tikus dan tingkat reproduksi tikus yang
menyebabkan panen gagal tidak dapat diprediksi.

3.3.2 Pemanfaatan Pompa Secara Bersama

Program pemanfaatan pompa telah dilakukan oleh masyarakat petani Desa Singaraja untuk mengatasi
kekeringan dan kekurangan air irigasi akibat perubahan iklim. Masyarakat menyewa layanan program
pemanfaatan pompa. Pertanian di Desa Singaraja memiliki kontur tinggi sehingga membutuhkan lebih
dari satu pompa untuk mengairi lahan pertanian. Di sisi lain, teknisi program pemanfaatan pompa
yang ada di desa tidak banyak dan tidak cukup disiplin dalam melaksanakan program. Hanya lima
teknisi dari delapan pompa yang digunakan sehingga petani akhirnya berjuang untuk air karena
kekurangan air, akibatrnya menimbulkan persoalan teknis di dalam penggunaan pompa dan distribusi
air.; Selain itu, keterbatasan finansial juga menyebabkan para petani mengalami kesulitan di dalam
membayar biaya penggunaan pompa.

3.3.3 Pembangunan Tanggul Secara Tradisional

Konstruksi tanggul telah dilakukan oleh petani Desa Singaraja untuk menanggulangi banjir. Masing-
masing petani bertanggung jawab untuk menyumbangkan minimal satu karung pasir. Karung tersebut
ditumpuk sebagai pagar antara sungai dan lahan pertanian untuk menahan luapan air yang akan masuk
ke sawah. Program ini masih belum cukup sukses karena ketinggian air melimpah masih lebih tinggi
dari tanggul yang dibangun, dan pada akhirnya merusak tanggul. Namun demikian, luapan air sungai
akan jauh lebih merusak daripada tidak dibangun tanggul sama sekali.

3.3.4 Program Perdana “Padi Gogo”

Akibat persoalan kekurangan air, beberapa sawah menjadi kekeringan. Karena itu, para petani
mencoba mengembangkan padi gogo di sawah tersebut. Padi gogo adalah jenis padi yang dapat
dibudidayakan di lahan kering. Para petani bergabung dengan program padi gogo untuk menghadapi
kekeringan. Padi gogo tidak membutuhkan banyak air untuk panen. Namun, program ini masih belum
cukup efektif karena hama burung pipit, sehingga petani masih mengalami kerugian.
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Berburu hama tikus bersama

A 4

A 4

Pemanfaatan pompa bersama

Tindakan
Kolektif Pembangunan tanggul secara
tradisional

Y

»|  Program perdana “Padi Gogo

Gambar 2 Tindakan Kolektif Masyarakat Petani dalam Menghadapi Perubahan Iklim

3.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adaptasi Masyarakat Petani terhadap Dampak
Perubahan Iklim

3.4.1. Kesadaran terhadap Resiko Perubahan Iklim

Mayoritas masyarakat di Desa Singaraja memiliki kesadaran yang rendah terhadap perubahan iklim.
Masyarakat yang tahu perubahan iklim biasanya hanya mengetahu isu-isu umum, yang berarti mereka
tidak tahu detail spesifik dari perubahan iklim dan dampaknya dalam jangka panjang. Bahkan ada
masyarakat dan para petani yang tidak tahu apa-apa tentang perubahan iklim. Rendahnya tingkat
pengetahuan menyebabkan masyarakat Desa Singaraja menganggap kondisi ini merupakan perubahan
yang umum terjadi. Kurangnya kesadaran menciptakan kekecewaan, yang mengakibatkan
keengganan untuk bertindak kolektif (Saengsupavanich et al., 2012). Masyarakat menganggap
perubahan iklim bukan masalah prioritas, sehingga tidak ada program khusus dan upaya yang
dilakukan oleh masyarakat tentang perubahan iklim.

Namun demikian, ada beberapa upaya yang dilakukan masyarakat petani untuk menangani masalah
pertanian. Mereka melakukan beberapa upaya untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Kondisi
ini menjelaskan bahwa masyarakat yang berisiko tinggi biasanya akan melakukan upaya adaptasi
(Gregg et al., 2004). Namun upaya mereka masih tidak efektif dalam menghadapi dampak perubahan
iklim, karena mayoritas petani hanya melihat perubahan ini sebagai kejadian alam. Sebagai contoh,
untuk melawan serangan hama, para petani hanya dapat melakukan berburu tikus secara tradisional
meskipun hama tikus muncul lebih banyak karena perubahan iklim. Kondisi tersebut tidak dapat
ditangani hanya dengan upaya yang dilakukan secara tradisional.

Mekanisme untuk membantu para pemangku kepentingan memahami dampak perubahan iklim sangat
diperlukan, karena jika tidak memahami maka akan menurunkan tindakan kolektif masyarakat
(Saengsupavanich et al., 2012). Rendahnya pemahaman masyarakat tentang perubahan iklim
disebabkan tidak ada informasi yang berkaitan dengan isu-isu yang dikomunikasikan kepada mereka.
Pemerintah Kabupaten Indramayu tidak pernah memberikan penyuluhan menyeluruh dan khusus
untuk masyarakat desa. Ketidakmampuan untuk berbagi informasi membuat warga Singaraja tidak
menyadari dan tidak dapat memahami perubahan iklim merupakan masalah di desa mereka.
Tambahan lagi, sebagian besar masyarakat desa Singaraja berpendidikan rendah, sehingga membatasi
kemampuan mereka untuk memperoleh dan memahami informasi mengenai perubahan iklim. Kondisi
ini merupakan hal-hal yang semakin membuat rendahnya kesadaran dan tindakan masyarakat
terhadap perubahan iklim.

3.4.2. Jejaring Sosial (Social Network)

Penjelasan mengenai hubungan sosial dapat dilihat dari hubungan sosial antara individu dengan
individu, dan antara masyarakat dengan pemerintah. Hubungan sosial antara warga desa dapat
dikatakan cukup baik. Hal ini dapat dilihat pada keanekaragaman tindakan kolektif publik seperti
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upacara adat, arisan, pengajian, kerja bersama, dan juga tingkat tindakan kolektif tinggi pada
kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat desa. Orang-orang selalu terlibat dalam setiap kegiatan
dan tidak dibayar.

Hubungan antara masyarakat dan pemerintah melibatkan kepercayaan dan hubungan timbal balik
(Saengsupavanich et al., 2012). Jika masyarakat tidak percaya satu sama lain, maka perbaikan kondisi
kehidupan akan sulit dilakukan (Reed, 2008). Kepercayaan warga kepada pemerintah desa,
pemerintah kabupaten sangat rendah, terutama yang terkait dengan perubahan iklim.
Ketidakpercayaan antara masyarakat dan pemerintah dalam penelitian ini diciptakan oleh kurangnya
netralitas, kurangnya ketulusan, kurangnya transparansi, keterlambatan dan kelambanan.

Tabel 2 Permasalahan dalam pelaksanaan program pemerintah di lapangan

Program Pemerintah Penjelasan Permasalahan di lapangan
Pencabutan subsidi pupuk | Program subsidi pupuk | Pencabutan subsidi pupuk akan membuat modal
dinilai rawan | tanam yang harus dikeluarkan petani jadi
penyimpangan melonjak
Ganti rugi gagal panen Bantuan puso dari | bantuan dana dari pemerintah pusat bagi petani
pemerintah pusat | yang mengalami puso (gagal panen) akibat

seharusnya mencapai Rp

* kemarau telah dipotong berbagai pungutan liar
3,7 juta per hektare

oleh oknum aparat dengan nilai cukup besar,
hingga hampir 50%

Pembangunan waduk di
desa Loyang

Waduk dibangun untuk
mengatasi kekeringan saat
musim kemarau

Banyak tanah di sekitar proyek waduk harus
direlakan tanpa ada ganti rugi dari pemerintah
setempat

Bantuan benih dari

pemerintah

Benih lokal yang coba
dimuliakan oleh kelompok
tani di daerahnya, telah

dilarang diedarkan oleh
Dinas Pertanian karena
dianggap ilegal, tak
bersertifikat, dan

mengundang ledakan hama

Benih yang selama ini dimuliakan petani adalah
benih idaman yang sesuai dengan karakter
masing-masing daerah. Benih hasil persilangan
benih lokal terbukti tahan hama, sebaliknya
benih dari pemerintah tidak.

Benih tanaman pangan dari pemerintah yang
sangat tergantung dengan penggunaan pestisida

dan pupuk kimia, telah merusak ekologi tanah

Sumber: Didiet, 2012; Kabar Cirebon, 2014; Pikiran Rakyat, 2012; Target Tabloid, 2013

Kurangnya netralitas disebabkan oleh distribusi yang tidak merata dari program pemerintah, sehingga
masyarakat berpikir bahwa pemerintah tidak peduli kepada mereka. Kurangnya ketulusan disebabkan
oleh pemerintah melakukan sesuatu dengan tujuan "supaya terlihat baik" kepada publik, bukan
dengan maksud benar-benar peduli (Saengsupavanich et al., 2012). Dalam konteks yang terjadi di
Desa Singaraja, Kecamatan Indramayu, kondisi ini terjadi ketika pemilihan kepala desa dan pemilihan
umum berlangsung. Para calon pemimpin sering menjanjikan sesuatu kepada penduduk desa, seperti
untuk mengatasi masalah kekeringan. Namun, ketika mereka terpilih, mereka tidak memenuhi janji-
janji mereka, sehingga membuat warga desa kehilangan kepercayaan kepada mereka.

Kurangnya transparansi membuat orang-orang tidak menyadari apa yang telah pemerintah bekerja
disepanjang waktu ini, sehingga membuat mereka percaya bahwa pemerintah tidak bekerja sama
sekali. Transparansi diperlukan untuk menunjukkan bahwa pemerintah benar-benar bekerja pada apa
yang mereka janjikan dan benar-benar dimaksudkan untuk membangun desa.

Keterlambatan dan kelambanan dapat menyebabkan penurunan kepercayaan (Saengsupavanich et al.,
2012). Hal ini disebabkan oleh kompleksitas administrasi birokrasi pemerintah. Masyarakat setempat
harus mengajukan usulan program mengatasi kekeringan untuk dipertimbangkan dalam pendanaan
dari pemerintah daerah di kecamatan dan kabupaten. Jika pemerintah menerima usulan maka akan
mendapatkan dana yang akan dianggarkan pada periode anggaran pemerintah berikutnya. .Namun
ketidakpastian dan kurangnya umpan balik selama proses ini membuat masyarakat berpikir bahwa
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pemerintah tidak serius dalam membantu mereka. Pemerintah desa kurang berkomunikasi dengan
penduduk desa, namun komunikasi hanya dilakukan dalam waktu-waktu tertentu. Misalnya, dalam
pelaksanaan program PNPM Mandiri Pedesaan, penduduk desa diminta untuk bergabung, tetapi
keterlibatan mereka hanya sebagai obyek program, bukan sebagai subjek yang pendapatnya diambil
sebagai pertimbangan. Kondisi ini merupakan karakteristik dari tingkat tindakan kolektif yang rendah
(Arnstein, 1969). Komunikasi dan hubungan timbal balik yang baik antara pemerintah dan
masyarakat akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah (Hartley, 2006;
Saengsupavanich et al., 2012). Lebih lanjut, hasil FGD menunjukkan bahwa masyarakat akan selalu
membantu pemerintah dalam program-program yang berkaitan dengan perubahan iklim, selama
mereka terlibat terus-menerus dan program bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

3.4.3. Sumber Daya yang Tersedia (Capital)

Karakteristik lokal seperti pengetahuan, kepemimpinan dan pemberdayaan, sosial, ekonomi sangat
berpengaruh dalam menciptakan tindakan kolektif publik (Hartley, 2006). Modal sosial yang dimiliki
penduduk desa dalam kategori cukup baik. Mereka tidak individualistis, percaya, dan bersedia untuk
bekerja sama. Penduduk desa memiliki jaringan yang baik dan manajemen dalam mengkoordinasikan
acara atau kegiatan. Kondisi tersebut merupakan aset potensial untuk menghadapi perubahan iklim.
Sementara berbeda dari modal sosial, modal pengetahuan masyarakat desa masih minim dan dengan
demikian perlu diberi penyuluhan sehingga pemerintah desa dapat beradaptasi lebih baik terhadap
perubahan iklim. Kondisi ekonomi Desa Singaraja juga rendah, bahkan sebagian besar petani
Singaraja tidak mampu membayar mesin pompa air yang paling murah. Kondisi tersebut
mengakibatkan warga Singaraja tidak bisa melakukan upaya-upaya yang memerlukan biaya-biaya
tinggi seperti pembangunan bendungan untuk menangani kekeringan.

Kesadaran Sumber daya Jejaring Sosial
Individu ~ f------------------ommm oo > Kolektif

.

Adaptasi Damparlz Perubahan Iklim

Gambar 3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adaptasi Individu dan Tindakan
Kolektif Petani terhadap Dampak Perubahan Iklim

Namun begitu, jika kita teliti lebih rinci, masyarakat Singaraja memiliki kemampuan ekonomi yang
signifikan dari dana remitan (Sagala et al., 2012). Mayoritas perempuan desa bekerja sebagai TKI,
dan dapat mengirim uang sekitar 1.000.000 - 3.500.000 rupiah setiap bulan, yang besarnya melebihi
dari UMR rata-rata di Indramayu. Sebagian dari remitan tersebut digunakan secara kolektif untuk
pembangunan desa, terutama untuk menghadapi perubahan iklim. Untuk menggunakan modal sosial
dan ekonomi yang ada, dukungan pemerintah akan diperlukan untuk memfasilitasi masyarakat.
Namun sangat disayangkan, sejauh ini pemerintah desa, kecamatan, dan kabupaten tidak cukup
berupaya untuk bertindak langsung dalam memanfaatkan potensi yang mereka miliki. Adaptasi dan
kerjasama pada tingkat yang lebih tinggi, dengan menggunakan sumber daya yang ada, dapat
mencakup sebagai berikut: pemanfaatan remitan untuk investasi pertanian, pemasaran produk
pertanian secara bersama-sama, mengelola informasi dari bencana-bencana sebelumnya untuk
merespon bencana sehingga petani dapat meminimalkan kerusakan akibat bencana. Petani telah
melakukan adaptasi di Kabupaten Sumedang, kabupaten yang berdekatan dengan Kabupaten
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Indramayu dan juga mengalami masalah perubahan iklim yang sama, dan terbukti mampu
meningkatkan produksi pertanian mereka (Husena, 2012).

4. Kesimpulan

Tulisan ini telah membahas bentuk-bentuk adaptasi yang telah dilakukan petani di dalam merespon
dampak perubahan iklim, baik yang secara perorangan maupun kelompok. Bentuk adaptasi secara
individu antara lain berupa diversifikasi mata pencaharian, berganti mata pencaharian, dan
diversifikasi komoditas pertanian. Sementara itu, bentuk adaptasi masyarakat petani yang dilakukan
secara kelompok antara lain berburu hama tikus bersama-sama, pemanfaatan pompa bersama,
pembangunan tanggul tradisional dan program perdana Padi Gogo. Artikel ini juga menegaskan
bahwa partisipasi pemangku kepentingan merupakan komponen yang paling penting dalam
menghadapi perubahan iklim. Penelitian ini menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi tindakan
adaptasi petani dalam tindakan kolektif tergantung pada kesadaran terhadap risiko perubahan iklim,
jaringan sosial, dan sumber daya yang ada (modal) di masyarakat. Rendahnya tingkat partisipasi
masyarakat terutama dipengaruhi 3 faktor tersebut yang berada pada tingkat rendah.
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